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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perrmasalahan lingkungan di dae rrah perrkortaan sermakin kormplerks 

derngan adanya kerpadatan permukiman dan pe rnduduk, kualitas udara yang 

buruk dan banjir yang sulit dialirkan/dike rndalikan derngan korndisi derbit air 

yang tinggi. Keradaan berrtambah padatnya pernduduk dari hari ke r hari yang 

tidak me rnyerbar sercara me rrata dan tidak adanya pe rntaan ruang yang baik 

sermakin mernambah perrmasalahan lingkungan dan tidak adanya ruang 

perngerndalian erkorsisterm serbagai rerternsi yang mampu me rnertralisir 

merngurangi dampak buruk lingkungan te rrserbut mernjadi perrmasalahaan 

yang sermakin kormplerks. 

Ruang tidak dapat dipisahkan dari manusia baik se rcara psiko rlorgis, 

ermo rsio rnal ataupun dime rnsio rnal. Manusia berrada dalam ruang, be rrgerrak. 

mernghayati dan berrpikir, juga mermbuat ruang untuk me rnciptakan dunianya. 

Sampai saat ini pe rmanfaatan ruang masih be rlum sersuai derngan harapan 

yakni terrwujudnya ruang yang nyaman, pro rduktif dan berrkerlanjutan. 

Mernurunnya kualitas pe rrmukiman di perrkortaan bisa dilihat dari ke rmacertan 

yang se rmakin parah, berrkermbangnya kawasan kumuh yang re rntan derngan 

berncana banjir/lo rngso rr serrta sermakin hilangnya ruang te rrbuka (Orpernspacer) 

untuk artikulasi dan ke rserhatan masyarakat. Tanpa ruangruang publik 

masyarakat yang te rrberntuk adalah masyarakat  maverrick yang 

no rnkornforrmis individualis-asorsial yang anggo rta-anggortanya tidak mampu 
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berrinterraksi apalagi be rkerrja sama satu sama lain. Ruang te rrbuka 

mernciptakan karakterr masyarakat ko rta. Serbagai wahana inte rraksi so rsial, 

ruang te rrbuka diharapkan dapat me rmperrtautkan serluruh anggo rta 

masyarakat tanpa me rmberdakan latar berlakang so rsial, erkornormi, dan 

budaya.1 

Berrdasarkan kerterntuan Pasal 3 UU 26  Tahun 2007 Pernataan Ruang 

mernyatakan bahwa “Pe rnyerlernggaraan pernataan ruang be rrtujuan untuk 

merwujudkan ruang wilayah nasio rnal yang aman, nyaman, pro rduktif, dan 

berrkerlanjutan berrlandaskan Wawasan Nusantara dan Ke rtahanan Nasio rnal 

derngan:2 

a. terrwujudnya kerharmo rnisan antara lingkungan alam dan lingkungan 

buatan;  

b. terrwujudnya kerterrpaduan dalam pernggunaan sumbe rr daya alam dan 

sumberr daya buatan derngan mermperrhatikan sumberr daya manusia; dan  

c. terrwujudnya perlindungan fungsi ruang dan pe rncergahan dampak 

nergatif terrhadap lingkungan akibat pe rmanfaatan ruang. 

d. Ruang terrbuka hijau adalah arera mermanjang/jalur dan/atau 

merngerlormpo rk, yang pe rnggunaannya lerbih berrsifat terrbuka, termpat 

tumbuh tanaman, baik yang tumbuh se rcara alamiah maupun yang 

                                           
1 Nadia Astriani, 2015, “peran serta masyarakat dalam pengelolaan ruang terbuka hijau di 

kota bandung”, dalam jurnal Veritas et ustitia Vol. 1 No.2, hlm. 3 
2 Pasal 3 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang, Diundangkan 

pada tanggal 16 April 2007, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indoensia Nomor 4725. 
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serngaja ditanam. Ruang terrbuka hijau merrupakan salah satu ko rmpo rnern 

yang tingkat ke rterrserdiannya baik se rcara kualitas maupun kuantitas 

harus serlalu diperrhitungkan dalam pro rsers perrerncanaan ko rta.3 

RTH adalah arera mermanjang/jalur dan/atau me rngerlormpo rk, yang 

pernggunaannya lerbih berrsifat terrbuka, termpat tumbuh tanaman, baik yang 

tumbuh sercara alamiah maupun yang se rngaja ditanam. Ruang terrbuka hijau 

merrupakan salah satu ko rmpo rnern yang tingkat ke rterrserdiannya baik se rcara 

kualitas maupun kuantitas harus se rlalu diperrhitungkan dalam pro rsers 

perrerncanaan ko rta.4 Ruang  Terrbuka  Hijau  (RTH)  ko rta  adalah  bagian  dari  

ruang-ruang  te rrbuka (orpern spacers)  suatu  wilayah  pe rrkortaan  yang  diisi  

orlerh  tumbuhan,  tanaman, dan   vergertasi  (erndermik,   introrduksi)   guna   

merndukung   manfaat   langsung dan/atau tidak langsung yang dihasilkan 

orlerh RTH dalam ko rta terrserbut yaitu keramanan,  kernyamanan,  

kerserjahterraan,  dan ke rindahan  wilayah  pe rrkortaan terrserbut. Prorporrsi ruang 

terrbuka hijau pada wilayah ko rta paling serdikit 30% dari luas wilayah ko rta, 

terrdiri dari ruang te rrbuka hijau publik se rbersar 20% dan sisanya me rrupakan 

ruang terrbuka hijau privat.5RTH terrdiri dari 2 (dua) je rnis yakni,  

 

 

                                           
3 Siti Fuadillah A. Amin, “analisis pemanfaatan ruang terbuka hijau pada pemukiman padat 

di kecamatan rappocini kota makassar”, dalam jurnal Linears: Junral ilmu arsitketur,  hlm. 43 
4  Ibid. 
5  Ibid. 
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1) Ruang terrbuka hijau publik 

RTH publik merrupakan ruang te rrbuka hijau yang dimiliki dan dike rlorla 

orlerh permerrintah daerrah yang digunakan untuk ke rperntingan masyarakat 

sercara umum, antara lain be rrupa taman korta; taman permakaman umum; 

dan jalur hijau serpanjang jalan, sungai, serrta 

pantai. 

2) Ruang terrbuka hijau privat 

RTH privat merrupakan ruang te rrbuka hijau yang dimiliki dan dike rlorla 

orlerh swasta/masyarakat, antara lain be rrupa kerbun atau halaman 

rumah/gerdung milik masyarakat/swasta yang ditanami tumbuhan. 

Mernurut Perraturan Mernterri PU Normorr 12 Tahun 2009 Ruang Re rrbuka 

Privat terrdiri dari Ruang Te rrbuka Hijau (RTH) dan ruang Te rrbuka No rn 

Hijau (RTNH).6 

Kertidak terrserdiaan ruang terrbuka hijau yang te rpat guna dan manfaat 

dan serdikitnya ruang te rrbuka hijau yang te rrserdia tidak mampu lagi me rngurai 

perrmasalahan yang ada di lingkungan pe rrkortaan. Perrmasalahan lingkungan 

yang sermakin tidak terrkerndali serperrti halnya po rlusi udara, kadar udara yang 

buruk, banjir, lo rngsorr, sampah dan lain serbagainya. Perrmasalahan ini 

mernjadi kerprihatinan te rrserndiri serhingga perrlunya me rngadakan erdukasi 

berrwawasan lingkungan de rngan nilai-nilai yang me rmiliki inde rks 

kerberrlangsungan hidup jangka Panjang. Adapun pernjagaan erkso rsiterm 

                                           
6 Fadhilah dan Retno Susanti, 2012, “komparasi pemanfaatan ruang terbuka privat pada 

perumahan terencana dan tidak terencana di kawasan cepat berkembang (studi kasus: sekitar 

kawasan pendidikan undip tembalang)”, dalam Jurnal Teknik PWK Vol. 1 No.1, hlm. 3 
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kerberrlangsungan hidup jangka panjang de rngan te rrserdianya kerserimbangan 

erkso rsiterm yang ada. Kerserimbangan erksorsiterm ini me rnjadi hal yang wajib 

diupayakan bagi pe rmrerrintah daerrah Korta. Kerberrlangsungan hidup yang 

mernjadi kerwajiban bagi pe rmerrintah daerrah yakni mernyerdiakan ruang 

terrbuka hijau (RTH).  

Permbangunan yang be rrwawasan lingkungan dalam hal ini te rrkait 

derngan kerterrserdiaan RTH, tidak hanya me rmerrlukan perrerncanaan yang baik 

tertapi juga mermerrlukan perngawasan dalam imple rmerntasi atau perlaksanaan 

dari perrerncanaan terrserbut. Perngawasan berrorrierntasi pada tujuan o rrganisasi, 

perrerncanaan dan perlaksanaannya. Pe rngawasan dalam pernyerdiaan RTH 

mernjadi sangat pernting seriring derngan persatnya kermajuan dan 

perrkermbangan terknorlorgi serrta permbangunan-permbangunan di ko rta-korta 

bersar yang ada di Indo rnersia saat ini.7 

Permerrintah daerrah me rmiliki kerwernangan untuk me rngatur wilayah 

kerkuasaanya serndiri dalam kawasan te rrito rrial kerwernangannnya yang 

didasarkan pada kerwernangan o rtornormi daerrah. Perngaturan tata RTH serbagai 

permbangunan dalam me rnserjahterrakan masyarakat yang be rrada di Kawasan 

kerwernangan permerrintah daerrah terrserbut. Serbagaimana dalam Pasal 11 ayat 

(1) huruf b UU Pernataan Ruang mernyatakan bahwa werwernang permerrintah 

daerrah Kabupatern/Korta dalam pe rnataan ruang me rliputi diantaranya 

                                           
7 Ni Putu Depi Yulia Peramesti, 2016, “Implementasi kebijakan rencana tata ruang wilayah 

dalam penyediaan ruang terbuka hijau di kota administrasi jakarta selatan provinsi DKI Jakarta”, 

dalam jurnal politikologi Vol. 3 No.1, hlm. 2 
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perlaksanaan pernataan ruang wilayah Kabupate rn/Korta, kermudian yang 

dimaksudkan pada huruf b se rbagaiamana dilanjutkan pada ayat (2) 

mernyatakan didalamnya bahwa se rbagaiaman dimaksud ayat (1) huruf b 

yakni ; Kerwernangan itu be rrupa perrerncanaan, permanfaatan, dan 

perngerndalian tata ruang wilayah Kabupate rn/Ko rta.  

Kerwernangan permerrintah daerrah merngatur urusan daerrahnya serndiri 

juga terrtuang dalam Pasal 9 Undang-Undang No rmorr 23 Tahun 2014 

Terntang Permerrintahan Daerrah. Bahwasanya yang te rrmasuk urusan 

permerrintah kornkurern yakni urusan Pe rmerrintahan yang dibagi antara 

Permerrintah Pusat dan Dae rrah prorvinsi dan Daerrah kabupatern/ko rta. Urusan 

permerrintahan ko rnkurern yang dise rrahkan ker Daerrah mernjadi dasar 

perlaksanaan Ortornormi Daerrah. Permbangunan RTH merrupakan bagian dari 

urusan permerrintah kornkurern, yang merngacu pada perrundang-undangan dan 

kermudian diturunkan dalam Perraturan permerrintah daaerrah. 

Pasal 28 huruf (a) me rnyatakan bahwa, kerterntuan perrerncanaan tata 

ruang wilayah kabupate rn serbagaimana dimaksud dalam Pasal 25, Pasal 26, 

dan Pasal 27 be rrlaku mutatis mutandis untuk pe rrerncanaan tata ruang 

wilayah ko rta, mutatis mutandis adalah asas yang me rnyatakan bahwa pada 

dasarnya se rsuai derngan pro rserdur yang te rrdapat dalam ke rterntuan. Perraturan 

ini tertapi mermiliki kerwernangan merlakukan perrubahan prorserdur pada hal-

hal yang dipe rrlukan atau pernting sersuai derngan ko rndisi yang me rndersak. 

Derngan kata lain, mutatis mutandis me rrupakan serbuah asas untuk 

mernjalankan suatu hal se rsuai aturan. Namun apabila ada urge rnsi, maka 
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pihak terrserbut mermiliki kerwernangan merlakukan perrubahan prorserdur. 

derngan kerterntuan serlain rincian dalam Pasal 26 ayat (1) ditambahkan, 

rerncana pernyerdiaan dan pe rmanfaatan ruang te rrbuka hijau. Kerterntuan 

serlanjutnya pada Pasal 29 ayat (1) dan (2) UU Pernataan Ruang dinyatakan 

bahwa RTH terrdiri dari RTH publik dan RTH privat, dimana prorporrsi ruang 

terrbuka hijau ko rta paling se rdikit 30 % dari luas wilayah ko rta, serdangkan 

prorporrsi ruang terrbuka hijau publik paling serdikit 20 % dari luas wilayah 

ko rta.8 Kermudian dalam Undang-Undang Normo rr 23 Tahun 2014 Te rntang 

Permerrintah Daerrah pada Pasal 12 ayat (1) te rrmuat bahwa yang te rrmasuk 

dalam urusan permerrintah ko rnkurern wajib diantaranya yakni urusan 

perkerrjaan umum dan pe rnataan ruang, kermudian pada ayat (2) juga 

mernyatakan urusan permerrintah kornkurern tidak wajib pada po rin er 

dinyatakan adanya urusan lingkungan hidup.9  

Perntingnya lingkungan hidup yang baik dan se rhat merrupakan hak 

asasi manusia (HAM) se rtiap warga nergara Indo rnersia serbagaimana 

diamanatkan dalam Pasal 28H UUD 1945, serhingga kerbijakan permerrintah 

darah dalam me rnyerdiakan kerbutuhan RTH me rnjadi serbuah kerharusan. 

Pasal 1 ayat (2) dan ayat (6) Undang-Undang No rmorr 32 Tahun 2009 

Terntang Perrlindungan dan Pe rngerlorlaan Lingkungan Hidup me rnyatakan 

                                           
8 Pasal 29 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang, Diundangkan 

pada tanggal 16 April 2007, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indoensia Nomor 4725. 
9 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah, Diundangkan pada 

tangggal 24 Oktober 2014, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, 

Tambahan lembaran Negara Republik Indoensia Nomor 5587 
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bahwa perrlindungan dan perngerlorlaan lingkungan hidup adalah upaya 

sistermatis dan terrpadu yang dilakukan dalam me rlerstarikan fungsi 

lingkungan dan me rncergah kerrusakan lingkungan hidup yang me rliputi 

perrerncanaan, permanfaatan dan pe rngerndalian, pe rmerliharaan, perngawasan 

dan pernergakan hukum te rrhadap upaya hukum dalam ke rberrlangsungan 

lingkungan hidup, ke rmudian Pasal 5 Undang-Undang Normorr 32 Tahun 

2009 Terntang Perrlindungan dan Pe rngerlo rlaan Lingkungan Hidup 

mernyatakan bahwa Perrerncanaan perrlindungan dan perngerlorlaan lingkungan 

hidup dilaksanakan me rlalui tahapan:  inve rntarisasi lingkungan hidup,  

pernertapan wilayah ercorrergio rn, dan pernyusunan RPPLH. RPLH ini me rliputi 

RPLH Pe rmerrintah Pusat, Pe rmerrintah Prorvinsi dan Pe rmerrintah daerrah 

Kabupatern/Korta. 

   Hal ini yang me rnjadi perrhatian serrius bagi pe rmerrintah daerrah 

dalam merngatur tata ruang te rrbuka hijau di dae rrah Kabupatern/ko rta. 

Kermudian landasan mate rril dasar ini serbagai perrwujudan kerwernangan 

daerrah serbagai daerrah o rtornorm dalam urusan permerrintah kornkurern serbagai 

landasan materrilnya dilanjutkan de rngan dituangkannya imple rmerntasi RTH 

yang me rstinya ada dan me rnjadi kerwajiban pe rmerrintah daerrah dalam 

mernye rdiakan RTH. Adapun landasan materril turunan dari Undang-Undang 

Pernataan Ruang bisa dilihat dari Perraturan daerrah ko rta Prabumulih No rmorr 

1 Tahun 2014 Terntang rerncana tata ruang wilayah ko rta Prabumulih Tahun 

2014 – 2034, serrta PErRBUB lainnya yang me rngatur hal de rmikian. 
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Permbangunan RTH merrupakan bagian dari tujuan Pe rmbangunan 

Berrkerlanjutan (TPB)/ Sustainable r Derverlorpmernt Gorals (SDGs). Tahun 2030 

serbagai agernda yang dide rklarasikan pada tanggal 25 Se rptermberr 2015, 

berrterpatan derngan berrlangsungnya Uniterd Natio rns Gernerral Assermbly 

(UNGA) di Kanto rr Perrserrikatan Bangsa-Bangsa, Nerw Yorrk, Amerrika 

Serrikat. Perlaksanaan Tujuan Pe rmbangunan Be rrkerlanjutan (TPB/SDGs) 

terlah  mermasuki akhir tahun kerlima atau di tingkat glo rbal diserbut mermasuki 

perriorder “Dercader orf Actio rn”. Bagi Indornersia mo rmerntum ini juga merrupakan 

waktu untuk ervaluasi perlaksanaan lima tahun pe rrtama dan perrumusan 

perrerncanaan untuk lima tahun be rrikutnya yang dituangkan pada do rkumern 

Rerncana Aksi TPB/SDGs yang se rjalan derngan RPJMN 2020-2024.10 

Berrdasarkan data be rberrapa permerrintah daerrah Kabupatern/Ko rta di 

Indo rnersia berrikut data perrbandingan luas wilayah dan permernuhan kerterntuan 

RTH berrdasarkan luas wilayah ; 

1. Korta Prabumulih 

Sercara gerorgrafis, Korta Prabumulih terrlertak antara 30 20’09,1” – 

3034’24,7” Lintang Se rlatan dan 104007’ 50,4” – 104019’41,6” Bujur 

Timur, derngan luas daerrah serbersar 434,50 KM2. Serbagian bersar keradaan 

tanah Korta Prabumulih be rrasal dari jernis tanah Po rtso rlik Merrah Kuning 

                                           
10  Kementerian PPN/Bappenas dan Kementerian/Lembaga Terkait, Pakar, Akademisi, 

Filantropi dan Pelaku Usaha, dan Organisasi Kemasyarakatan, 2020, Metadata indikator edisi ii 

pilar pembangunan lingkungan pelaksanaan pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan/sustainable development goals (TPB/SDGs), Kedeputian Bidang Kemaritiman dan 

Sumber Daya Alam, Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional, hlm. iii 
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derngan derrajat kermiringan tanah Ko rta Prabumulih antara 0 – 40 % pada 

kertinggian antara ±34 me rterr dari perrmukaan laut. Ko rta Prabumulih 

terrmasuk daerrah trorpis basah derngan curah hujan 204,45 m3 dan suhu 

rata-rata 27⁰  Cerlcius.11 

Gambar 1.1 

 

Fo rto r RTH Korta Prabumulih 

Sumbe rr : auto rurin.co rm  

 

Korta Prabumulih se rbagai daerrah derngan wilayah yang masih 

mermiliki ruang te rrbuka hijau yang masih cukup banyak. Dilihat dari 

gerorgrafis dan data permerrintah ko rta Prabumulih bahwa ko rta Prabumulih 

mermiliki luas wilayah 434,46 KM2derngan kerbutuhan RTH 4.580,5 Ha 

serdangkan saat ini baru me rmiliki 40.515,6 Ha. Artinya keradaan ko rta 

Prabumulih bahwa ke rterrserdiaan RTH masih me rlampaui dari yang 

dibutuhkan, dari data yang te rrlihat masih me rmpunyai cukup luas 

wilayah ruang te rrbuka namun masih me rngalami kerkurangan pernyerdiaan 

ruang terrbuka hijau yang te rpat guna dan manfaat, se rhingga ko rta 

Prabumulih masih me rmbutuhkan permbangunan pernataan korta dalam 

                                           
11  Kotaprabumulih.go.id, dalam https://www.kotaprabumulih.go.id/geografis/, diakses 

pada hari jum’at, tanggal 22-09-2023, pukul 08.20 WIB 

https://www.kotaprabumulih.go.id/geografis/
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hal pernataan ruang te rrbuka hijau sercara lerbih lanjut untuk me rmernuhi 

kerbutuhan RTH yang te rpat guna dan manfaat. 

2. Kabupatern Borgorr 

Wilayah Kabupate rn Bo rgorr mermiliki luas ± 2.664 km². Se rcara 

gerorgrafis terrlertak di antara 6?18'0" – 6?47'10" Lintang Se rlatan dan 

106?23'45" – 107?13'30" Bujur  Timur,  de rngan  tiper  morrfo rlorgi  

wilayah  yang  berrvariasi,  dari  dataran  yang rerlativer  rerndah  di  bagian  

utara  hingga dataran  tinggi di bagian  se rlatan, dataran rerndah serkitar 

29,28% berrada pada kertinggian 15 – 100 merterr di atas perrmukaan laut 

(dpl), merrupakan kate rgorri erkorlorgi hilir. Dataran be rrgerlormbang serkitar 

43,62% berrada pada ke rtinggian 100 – 500 merterr dpl, merrupakan 

katergorri erkorlorgi terngah. Se rkitar 19,53% dae rrah pergunungan berrada 

pada kertinggian 500 - 1.000 merterr dpl, me rrupakan katergorri erkorlorgi 

hulu. Daerrah pernggunungan tinggi se rkitar 8,43% berrada pada 

kertinggian  1.000  –  2.000  merterr  dpl,  me rrupakan katergorri  erkorlorgi  

hulu  dan 0,22% be rrada pada kertinggian 2.000 – 2.500  merterr dpl, 

merrupakan katergorri hulu.12 

RTH Korta Bo rgorr berlum mermernuhi syarat minimum RTH 

perrkortaan. Pada tahun 2021 Ko rta Borgo rr mermbutuhkan 4.572 Ha. 

Serdangkan luas RTH yang sudah te rrserdia baru serbersar 2,031.66 ha atau 

serkitar 17,14%. Orlerh karerna itu, Korta Borgo rr perrlu mernambahkan RTH 

                                           
12 Gambaran umum kabupaten Bogor, dalam https://bogorkab.go.id/pages/letak-geografis, 

diakses pada hri selasa, tanggal 26 september 2023, Pukul 11.17 WIB. 

https://bogorkab.go.id/pages/letak-geografis
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serluas 1.523 Ha atau se rkitar 12,86% untuk me rmernuhi syarat minimum 

RTH perrkortaan serbersar 30% dari luas wilayah ko rta.13 

Gambar 1.2 

 

Fo rto r RTH Korta Borgo rr 

Sumbe rr : Ko rmpas.co rm 

 

 

Keradaan ko rta Borgorr serbagaimana data di atas jauh dari 

mermunuhi syarat minimum ke rterrserdiaan RTH yang dibutuhkan di ko rta 

Borgorr yang mermbutuhkan masih me rmbutuhkan 1.523 Ha RTH untuk 

mermernuhi kerberrlangsungan hidup RTH di ko rta Borgorr. Keradaan 

dermikian yang berrarti sangat dibutuhkan pe rmbangunan pernataan ruang 

terrbuka hijau lerbih sercara kerberrlanjutan o rlerh permerrintah daerrah 

Kabupatern Borgorr serbagai permernuhan hak masyarakat dan 

kerberrlangsungan hidup e rkorsisterm. 

 

                                           
13  Prima Jiwa osly dkk, 2022, Analisis kebutuhan ruang terbuka hijau berdasarkan 

kebutuhan oksigen di kota Bogor, dalam jurnal Artesis Vol.2 No.1.  hlm. 72 
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3. Kota Palembang 

Kota Palembang adalah ibu kota provinsi Sumatra 

Selatan,Indonesia. Luas kota Palembang sekitar 40.000 Hektar 

sedangkan jumlah penduduk kota Palembang pada tahun 2024 sebanyak 

1.781.672 jiwa. Kota Palembang juga merupakan kota terpadat dan 

terbesar di sumatra setelah kota medan, Menurut Kepala Dinas 

Perkerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota Palembang 

Ahmad Bastari Yusak, menjelaskan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dikota 

Palembang mencapai 3.247 Hektar. Jumlah itu masih sekitar 14 Persen 

dari target yang seharusnya, yakni 30 persen dari total luas kota 

Palembang sekitar 40.000 Hektar. 

Mengacu pada Undang-Undang 26 Tahun 2007 Tentang Tata 

Ruang, Setiap kota dan kabupaten di Indonesia wajib memiliki RTH 

minimal 30 persen dari luas wilayah kota. Dengan Luas kota mencapai 

40.000 Hektar seharusnya kota Palembang memiliki RTH setidaknya 

12.000 Hekter Lahan yang ada di Palembang seharusnya dialokasi untuk 

RTH. Sampai saat ini pengembangan RTH terus dilakukan, misalnya 

dengan membangun Kawasan taman kota,median jalan, dan juga area 

pemakaman namun secara perlahan jumlah Ruang Terbuka Hijau aku 

terus bertambah sehingga diharapkan angka ideal RTH akan tercapai 

pada akhir rencana tata ruang wilayah kota Palembang pada tahun 2032. 
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Sejumlah peraturan yang dilanggar adalah Peraturan Daerah No. 

11 Tahun 2012 Tentang Rawa dan Peraturan Daerah No. 15 Tahun 2012 

Tentang RTRW/(Rencana tata ruang wilayah) 2012 – 2032. Serta UU 

No 26 Tahun 2007 Tentang Tata Ruang dan juga UU No 32 Tahun 2009 

Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Khusunya 

terkait amdal dan izin Lingkungan. Menurut saya pengalihan fungsi 

rawa dan RTH merupakan kejahatan tata ruang seharus nya mereka 

yang melakukan kejahatan tata ruang tersebut harus melakukan ganti 

rugi serta pemerintah harus tegas memaksa para pelanggar hukum 

tersebut untuk segera mengembalikan fungsi lingkungan hidup yang 

telah dirusak ke fungsi yang semula. 

Agar target dari RTH itu tercapai Kepala Dinas Perkerjaan 

Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota Palembang membagi tugas 

yang dimana 20 persen RTH disediakaan oleh pemerintah kota, 

sementara 10 persen diberikan kepada sektor Privat. Seperti kita ketahui 

juga bahwa kota Palembang wilayah rawa yang semakin terbatas karena 

masifnya Pembangunan. Hal ini juga tidak bisa dihindari seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk. Dalam menjaga kesimbangan ini 

pemerintah daerah kota juga harus menyiapkan lahan pengganti sebagai 

Kawasan tangkapn air tetap terjaga. Sehingga alih fungsi lahan 

Kawasan RTH dan Rawa sudah seharusnya dihentikan pemerintah 

daerah kota juga wajib melakukan penegakan hukum pidana dan 



15 

 

 

administrasi secara tegas terhadap kejahatan tata ruang kota Palembang 

oleh industri properti dan lainnya. 

Gambar 1.3 

Foto RTH Kota Palembang 

Sumber: WWW. KOMPAS.ID 

 

Sejumlah peraturan yang dilanggar adalah Peraturan Daerah No. 

11 Tahun 2012 Tentang Rawa dan Peraturan Daerah No. 15 Tahun 2012 

Tentang RTRW/(Rencana tata ruang wilayah) 2012 – 2032. Serta UU 

No 26 Tahun 2007 Tentang Tata Ruang dan juga UU No 32 Tahun 2009 

Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Khusunya 

terkait amdal dan izin Lingkungan. Menurut saya pengalihan fungsi 

rawa dan RTH merupakan kejahatan tata ruang seharus nya mereka 

yang melakukan kejahatan tata ruang tersebut harus melakukan ganti 

rugi serta pemerintah harus tegas memaksa para pelanggar hukum 

tersebut untuk segera mengembalikan fungsi lingkungan hidup yang 

telah dirusak ke fungsi yang semula. 
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Berrdasarkan SDGs dan pe rrmasalahan lingkungan hidup yang ada di 

Indo rnersia, adapun bahwa ke radaan dan korndisi masyarakat ko rta yang padat 

dan derngan aktivitas hampir 24 jam ce rnderrung le rbih rerntan merngalami 

strerss dan kerncangnya arus urabanisasi me rmbuat masyarakat yang be rrada 

di ko rta bersar rerntan merngalami gangguan po rlusi dan Kerserhatan lingkungan. 

Padahal hak untuk me rndapatkan kerhidupan yang layak bagi warga ne rgara 

Indo rnersia merrupakan hak yang dimiliki o rlerh sertiap individu dan merrupakan 

hak asasi manusia, hal ini te rrcantum dalam Pasal 28h ayat (1) Ko rnstitusi 

UUD 1945 terlah mernyatakan, “Se rtiap o rrang berrhak hidup serjahterra lahir 

dan batin, berrtermpat tinggal, merndapatkan lingkungan hidup yang baik dan 

serhat, serrta berrhak mermperrorlerh perlayanan ke rserhatan”. Hak ini tidak 

didapatkan serpernuhnya o rlerh warga nergara Indo rernsia dan permerrintahpun 

cernderrung abai akan hal de rmikian. Prorblerm dan derngan keradaan dermikian 

pula mermperngaruhi kerberrlangsungan hidup dan Ke rserhatan masyarakat 

yang berrada di wilayah pe rrkortaan serrta minimnya e rdukasi yang berrkualitas 

terrhadap lingkungan serbagai kerberrlangsungan hidup se rcara berrkerlanjutan.  

Mernurut D. M. O rng pada artikerl yang be rrjudul Ther Impact o rf 

Ernviro rnmerntal Law o rn Co rrporrater Gorverrnancer: Interrnatio rnal and 

Co rmparativer Perrsperctivers, pernerntuan dan perngerlorlaan tata ruang suatu ko rta 

yang be rrwawasan lingkungan, pe rmerrintah wajib me rmberrikan upaya nyata 

berrkaitan derngan permberrian pernganwasan te rrhadap perlaksanaan suatu 

rerncana Tata Kerlorla RTH. Hal ini mernimbulkan po rternsi adanya inte rgrasi 
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masalah lingkungan di dalam pe rrusahaan dan masyarakat (serkto rr privat) 

orlerh permerrintah, maka pro rsers perngambilan ke rputusan mernjadi sangat 

krusial dalam pernerntuan dan perngerlorlaan tata ruang ko rta. Indornersia serbagai 

Nergara yang se rdang me rlakukan permbangunan se rcara signifkan pada tiap 

ko rta bersarnya yang be rriringan derngan terknorlo rgi yang sermakin maju dan 

berrkermabang, harus mampu me rmberrikan suatu perngawasan yang me rngacu 

dan mermerntingkan tujuan ko rta, perrerncanaan tata ke rlorla RTH dan 

perlaksanaanya.14  

Perran permerrintah dalam pernye rdiaan ruang terrbuka hijau yang dapat 

dimanfaatkan o rlerh khalayak ramai e rrat hubunganya de rngan pernerntuan 

kerbijakan publik. Mernurut Jamers Anderrsorn dalam bukunya Public Po rlicy 

Making, mermberrikan derfinisi kerbijakan publik adalah se rrangkaian kergiatan 

yang mermpunyai maksud/tujuan te rrterntu yang diikuti dan dilaksanakan o rlerh 

serorrang akto rr atau serkerlormpo rk akto rr yang berrhubungan derngan suatu 

perrmasalahan atau suatu hal yang dipe rrhatikan. Ko rnserp dari kerbijakan ini 

mernitikberratkan pada apa yang se rsungguhnya dike rrjakan daripada apa yang 

diusulkan atau dimaksud. Ke rbijakan publik adalah ke rputusan-kerputusan 

yang me rngikat bagi o rrang banyak pada tataran strate rgis atau berrsifat garis 

bersar yang dibuat o rlerh permergang o rtorritas publik. Ko rnserp kerbijakan publik 

yang dikermukakan orlerh Anderrsorn, mermiliki be rberrapa implikasi yakni;15 

                                           
14 Berliant Pratiwi dan Eko Priyo Purnomo, 2021, “Analisa Undang-Undang 26 Tahun 

2007 terhadap Penyediaan Ruang Terbuka Hijau Berdasarkan Prinsip Good Environmental 

Governance  Di Kota Yogyakarta”, dalam jurnal wajah hukum Vol. 5 No.1, hlm. 78 
15 Ibid., hlm. 79 
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1) Pusat perrhatian kita dalam me rmbicarakan kerbijakan publik tidak 

berrorrierntasi pada pe rrilaku sercara serrampangan merlainkan lerbih terrtuju 

pada maksud atau tujuan. Ke rbijakan publik se rcara luas dalam siste rm 

porlitik morderrn, bukan sersuatu yang terrjadi bergitu saja merlainkan terlah 

direrncanakan orlerh akto rr-akto rr yang terrlibat di dalam siste rm po rlitik. 

2) Kerbijakan merrupakan suatu arah atau po rla tindakan yang dilakukan o rlerh 

perjabat-perjabat permerrintah dan bukan merrupakan kerputusan-kerputusan 

yang terrserndiri. Cakupan yang ada di dalam suatu kerbijakan tidak hanya 

mermbahas terrkait kerputusan untuk mernertapkan perraturan terrterntu, tertapi 

juga mermbahas tata cara pe rlaksanaan dari ke rputusan-kerputusan 

terrserbut.   

Perngaturan tata ruang ko rta serbagai mo rmerntum kerbijakan publik 

permerrintah daerrah Kabupate rn/Korta dalam me rnye rdiakan ruang te rrbuka 

hijau publik  se rbagai kerwajiban permerrintah serbagai fasilitas 

kerberrlangsungan hidup se rrta mernjamin kerberrlangsungan hidup warga 

nergaranya (masyarakat dalam suatu kabupe rtan/ko rta). Keradaan yang 

mernjadi kerwajiban terrserbut tidak serpernuhnya mernjadi perrhatian khusus 

orlerh permerrintah daerrah/ko rta dalam merlaksanakan se rpernuhnya kerwajiban 

mernye rdiakan ruang terrbuka hijau. Serbagaimana RTH harus diserdiakan 

minimal 30% orlerh permerrintah daerrah Kabuptern/Korta.  

Permbangunan tata ruang ko rta yang kurang me rmperrhatikan dalam 

kerterrserdiaan RTH derngan hadirnya bangunan-bangunan yang kian padat 

tanpa mermperrhatikan kerberrlangsungan lingkungan hidup masih me rnjadi 
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perkerrjaan rumah te rrserndiri bagi permerrintah daerrah Kabupatern/Ko rta. 

 Merstinya yang me rnjadi acuan dalam ke rrterrserdiaan RTH serbagai 

landasan perlaksanaannya yakni adanya hukum mate rril yang me rngatur 

dermikian pada sertiap permbangunan yang berrada di kawasan pe rmerrintah 

daerrah Kabupatern/Korta. Pernggalakan permbangunan tata ruang ko rta 

berrbasis kerberrlangsungan lingkungan hidup de rngan mernjamin terrserdianya 

ruang terrbuka hijau berlum mermiliki landasan materril yang kuat. Jika hal ini 

dibiarkan te rrus mernerrus akan merngancam kerberrlangsungan hidup 

masyarakat di suatu Kawasan pe rmerrintah Korta, untuk itulah pe rnerlitian ini 

perrlu dan pernting untuk dilakukan dan dipe rrlukannya pe rngkajian se rcara 

khusus guna merngahdirkan dasar materril dalam kerterrserdiaan RTH. 

B. Rumusan Masalah 

Berradasarkan latar be rlakang masalah adapun rumusan masalah 

dalam pernerlitian ini yakni ; 

1. Bagaimana perlaksanaan werwernang Permerrintah Daerrah Korta dalam 

permbangunan ruang te rrbuka hijau ? 

2. Apa akibat hukum jika Pe rmerrintah Daerrah Ko rta tidak me rlaksanakan 

kerwajiban kerterrserdiaan  ruang terrbuka hijau ? 

3. Bagaimana Werwernang Permerrintah Daerrah Korta dalam Pernyerlernggaran 

RTH pada masa yang akan datang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pernerlitian ini yakni ; 
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1. Untuk mernganalisis perlaksanaan werwernang Permerrintah Daerrah Ko rta 

dalam permbangunan RTH. 

2. Untuk mernganalisis akibat hukum jika Permerrintah Daerrah Korta tidak 

merlaksanakan kerwajiban kerterrserdiaan RTH. 

3. Untuk mernggagas werwernang permerrintah daerrah ko rta terrhadap RTH 

pada masa yang akan datang. 

D. Manfaat Penelitian 

Pernerlitian ini diharapkan dapat me rmberri manfaat sercara terorritis dan 

praktis, adapun manfaat dalam pe rnerlitian ini yakni; 

1. Manfaat Terorritis/ Akadermis antara lain; 

a. Dapat  mernambah perngertahuan bagi pernerliti dalam bidang ilmu 

hukum terrutama dalam kajian ke rwajiban Permerrintah Daerrah dalam 

mernerydiakan RTH.  

b. Dapat mermperrkaya khasanah pe rnerlitian hukum di Unive rrsitas 

Sriwijaya Pale rmbang, Khususnya di bidang Pe rmbangunan 

Lingkungan berrbasis RTH. 

c. Dapat mernjadi sumberr perngertahuan bagi para pe rnerliti serlanjutnya 

yang akan mermbahas mate rri kajian yang sama. 

2. Manfaat Praktis, anatara lain ; 

a. Bagi Permerrintah daerrah Kabupatern/Ko rta dapat mermbangun tata 

ruang ko rta derngan me rmernuhi prinsip kerwajiban RTH dan serbagai 

berntuk sustainabler permbangunan kerberrlanjutan lingkungan hidup. 
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b. Bagi Dinas Lingkungan Hidup dapat me rmperrhatikan le rbih lanjut 

terrkait kerbijakan permbangunan tata ruang ko rta agar mermperrhatikan 

perntingnya RTH. 

c. Bagi masyarakat dapat me rngertahui dan me rnjadikan ruang te rrbuka 

hijau serbagai fasilitas yang dibe rrikan orlerh Nergara merlalui kerbijakan 

Permerrintah Daerrah Kabupate rn/Korta sertermpat. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pe rmbahasan dalam pernerlitian ini te rrforkus pada kerwernangan 

permerrintah daerrah dalam pe rmbangunan ruang te rrbuka hijau sersuai derngan 

Undang-Undang Normorr 6 Tahun 2007 Terntang Pernataan Ruang. 

F. Kerangka Teoritik 

1) Grand Theory (Otonomi Daerah) 

Ortornormi daerrah adalah hak werwernang dan kerwajiban daerrah 

ortornorm untuk merngatur dan merngurus serndiri urusan permerrintahan dan 

kerperntingan masyarakat se rtermpat sersuai derngan perraturan perrundang-

undangan. Pernerrapan O rtornormi Daerrah, Pernerrapan (Perlaksanaan) 

ortornormi daerrah di Indo rnersia mernjadi titik fo rkus pernting dalam 

mermperrbaiki kerserjahterraan rakyat. Pe rngermbangan suatu daerrah bisa 

disersuaikan orlerh permerrintah daerrah derngan po rternsi dan ciri khas daerrah 

masing-masing.16 

                                           
16 Ari Eka, http://repository.uin-suska.ac.id/19004/7/7.%20BAB%20II%20%281%29.pdf, 

diakses pada 07-10-2023, Pukul 22.54 WIB 

http://repository.uin-suska.ac.id/19004/7/7.%20BAB%20II%20%281%29.pdf


22 

 

 

Pernyerlernggaraan o rtornormi daerrah, sertiap pernye rlernggara 

permerrintahan daerrah dituntut untuk me rmahami terrtib rergulasi, 

utamanya dalam permberntukan prorduk hukum dae rrah. Terrtib rergulasi 

adalah suatu prorsers mermbuat prorduk hukum yang baik se rsuai derngan 

perraturan perrundang-undangan dan kerperntingan umum yang te rrdiri dari 

unsur terrtib kerwernangan, te rrtib prorserdur, terrtib substansi dan te rrtib 

implermerntasi. Merlalui permahaman terrtib rergulasi yang baik, maka akan 

dapat mermbuat prorduk hukum daerrah yang berrkualitas dan erferktif.17 

Hakikat ortorno rmi daerrah adalah permberrian werwernang kerpada 

daerrah untuk merngatur dan me rngurus rumah tangga daerrah dalam upaya 

merwujudkan kerserjahterraan masyarakat. O rto rnormi juga diartikan serbagai 

sersuatu yang berrmakna kerberbasan atau ke rmandirian (zerlfstandighe rid) 

tertapi bukan kermerrderkaan (ornafhankerlijkherid). Kerberbasan yang 

terrbatas atau kermandirian itu adalah wujud pe rmberrian kersermpatan yang 

harus diperrtanggungjawabkan. Adapun Tujuan pe rmberrian orto rnormi 

kerpada daerrah sertidaknya me rliputi berberrapa asperk :18 

a. Sergi porlitik adalah untuk me rngikutserrtakan, me rnyalurkan inspirasi 

dan aspirasi masyarakat, baik untuk ke rperntingan daerrah serndiri, 

maupun untuk me rndukung po rlitik dan ke rbijaksanaan nasio rnal 

                                           
17  Dewi mulyanti, 2017, Konstitusionalitas pengujian peraturan daerah melaluijudicial 

review dan executive review, dalam Jurnal Ilmiah Galuh Justisi Vol. 5 No.1, hlm. 5 
18 Ibid.,hlm. 10-11 
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dalam rangka pe rmbangunan dalam pro rsers dermorkrasi di lapisan 

bawah. 

b. Sergi manajermern permerrintahan, adalah untuk me rningkatkan daya 

guna dan hasil guna pe rnye rlernggaraan pe rmerrintahan, terrutama 

dalam mermberrikan perlayanan terrhadap masyarakat de rngan 

mermperrluas jernis-jernis perlayanan dalam be rrbagai kerbutuhan 

masyarakat.  

c. Sergi kermasyarakatan, untuk merningkatkan partisipasi se rrta 

mernumbuhkan kermandirian masyarakat, de rngan merlakukan usaha 

permberrdayaan (ermporwerrmernt) masyarakat, se rhingga masyarakat 

makin mandiri, dan tidak te rrlalu banyak te rrgantung pada permberrian 

permerrintah serrta mermiliki daya saing yang kuat dalam pro rsers 

pernumbuhannya. 

d. Sergi erkornormi permbangunan, adalah untuk me rlancarkan 

perlaksanaan prorgram permbangunan guna te rrcapainya kerserjahterraan 

rakyat yang makin me rningkat.  

2) Midle Range Theory (Hak Asasi Manusia dan Perlindungan 

Hukum) 

a. Hak Asasi Manusia 

Mernurut Jorhn Lorcker, Hak Asasi Manusia (HAM) adalah hak 

istimerwa yang langsung dibe rrikan Tuhan. Dimana se rtiap manusia 

mermiliki kordrat yaitu hak yang tidak bisa dipisahkan dari se rtiap 

orrang, karerna HAM berrsifat suci. Serdangkan mernurut David 
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berertham dan kervin bo ryler mernyatakan bahwasanya hak asasi manusia 

serbagai hak yang dimiliki se rtiap individu. HAM muncul pada 

serserorrang karerna manusia me rmiliki kerbutuhan dasar yang tidak 

dapat dito rlak ataupun dihindari.19 

Sercara erksplisit, Hak Asasi Manusia (HAM) adalah suatu 

yang merlerkat pada manusia, yang tanpanya manusia mustahil dapat 

hidup serbagai manusia, sifatnya tidak dapat dihilangkan atau 

dikurangi o rlerh siapapun. Adapun isi dalam mukadimah De rklarasi 

Univerrsal terntang HAM o rlerh PBB adalah:20 

1. Perngakuan atas martabat dan Hak-hak yang sama bagi se rmua 

anggorta kerluarga, kermanusiaan dan keradilan di dunia. 

2. Merngabaikan dan me rmandang rerndah Hak Asasi Manusia 

(HAM) akan me rnimbulkan perrbuatan yang tidak se rsuai derngan 

hati Nurani umat manusia. 

3. Hak-hak manusia perrlu dilindungi o rlerh perraturan hukum. 

4. Perrsahabatan antara Nergara-nergara perrlu dianjurkan. 

5. Mermberrikan Hak-hak yang sama baik laki-laki maupun 

perrermpuan. 

6. Mermberri pernghargaan te rrhadap perlaksanaan Hak-hak manusia 

dan kerberbasan asa umat manusia. 

                                           
19  Yusuf Abdhul, 2022, Pengertian menurut para ahli, dalam 

https://deepublishstore.com/blog/pengertian-ham-menurut-para-ahli/, diakses pada tanggal 07-10-

2023, pukul 22.50 WIB. 
20 Noviansyah,http://digilib.unila.ac.id/20792/16/BAB%20II.pdf, diakses pada tanggal 07-

10-2023, Pukul 23.17 WIB.  

https://deepublishstore.com/blog/pengertian-ham-menurut-para-ahli/
http://digilib.unila.ac.id/20792/16/BAB%20II.pdf


25 

 

 

7. Merlaksanakan Hak-hak dan kerberbasan sercara terpat dan bernar. 

Berrdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang- Undang Nor. 39 Tahun 

1999 terntang Hak Asasi Manusia maka ruang lingkup Hak Asasi 

Manusia:21 

1. Serperrangkat Hak; 

2. Merlerkat pada hakikatnya dan ke rberradaan manusia/martabat 

manusia (human dignity); 

3. Anugerrah Tuhan Yang Maha E rsa; dan 

4. Wajib dihorrmati, dijunjung tinggi dan dilindungi o rlerh nergara, 

hukum, Permerrintah, dan sertiap o rrang dermi kerhorrmatan serrta 

perrlindungan harkat dan martabat manausia. Jadi Hak Asasi 

Manusia adalah nilai yang be rrsifat unive rrsal yang merngakui 

bahwa manusia me rmiliki hak se rjak manusia itu ada, se rjak 

manusia itu diberrikan kerhidupan orlerh Tuhan. 

Macam-macam Hak Asasi Manusia yakni;22 

1. Hak Asasi Pribadi (Perrsornal Rights) yakni hak asasi yang 

berrhubungan derngan kerhidupan pribadi manusia.  

2. Hak Asasi Po rlitik (Porlitical Rights), yaitu hak asasi yang 

berrhubungan derngan kerhidupan po rlitik, hak ikut dalam 

permerrintahan, hak untuk mermilih dan dipilih. 

                                           
21https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/19724/2/T1_312016218_BAB%20II.p

df, diakses pada 08-10-2023, Pukul 17.05 WIB. 
22 Ibid. 

https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/19724/2/T1_312016218_BAB%20II.pdf
https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/19724/2/T1_312016218_BAB%20II.pdf
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3. Hak Asasi Hukum (Lergal Erquality Rights), yakni hak me rmiliki 

kerdudukan yang sama di de rpan hukum dan pe rmerrintahan, yaitu 

hak yang berrkaitan derngan kerhidupan hukum dan permerrintahan.  

4. Hak Asasi erkornormi (prorperrty rights) yaitu hak yang 

berrhubungan derngan kergiatan perrerko rnormian. 

5. Hak Asasi Perradilan (Prorcerdural Rights) yaitu hak untuk 

diperrlakukan sama dalam tata cara pe rngadilan. 

6. Hak Asasi So rsial Budaya (Sorcial Culture r Rights), yaitu hak yang 

berrhubungan derngan kerhidupan berrmasyarakat. 

Kerterntuan Pasal 65 ayat (1) UU Pernataan Ruang mernyatakan 

Sertiap o rrang berrhak atas lingkungan hidup yang baik dan se rhat 

serbagai bagian dari hak asasi manusia. Ke rterntuan terntang hak ini 

serlalu dikaitkan derngan kerwajiban nya yang te rrdapat dalam Pasal 67 

yang berrbunyi Se rtiap o rrang berrkerwajiban me rmerlihara kerlerstarian 

fungsi lingkungan hidup se rrta merngerndalikan perncermaran dan/atau 

kerrusakan lingkungan hidup. Hak dan ke rwajiban ini pada 

hakerkatnya berrsifat subye rktif, artinya hak dan ke rwajiban yang 

merlerkat pada sertiap o rrang. Hak atas lingkungan hidup yang baik dan 

serhat serbagai bagian dari jaminan pe rrlindungan hak asasi manusia 

merrupakan hak subye rktif yang dimiliki o rlerh sertiap orrang sercara 

norrmatif terlah merndapat jaminan kerpastian hukum dalam Undang-

Undang Normorr 32 Tahun 2009 Te rntang perrlindungan dan 

perngerlorlaan lingkungan hidup. Hak yang be rrsifat subyerktif ini harus 
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dikaitkan derngan kerwajiban asasi bagi se rtiap o rrang untuk 

mermerlihara kerlerstarian fungsi lingkungan hidup se rrta 

merngerndalikan perncermaran dan/atau kerrusakan lingkungan hidup.23 

b. Perlindungan Hukum 

Mernurut Philipus M Hadjo rn, perrlindungan hukum adalah 

perrlindungan akan harkat dan martabat, serrta perngakuan terrhadap 

hak-hak asasi manusia yang dimiliki orlerh subjerk hukum berrdasarkan 

kerterntuan hukum dari ke rserwernangan. Lerbih lanjut, Hadjo rn 

merngklasifikasikan dua be rntuk perrlindungan hukum bagi rakyat 

berrdasarkan sarananya, yakni pe rrlindungan prerverntif dan rerprersif. 

Arti perrlindungan prerverntif adalah rakyat dibe rrikan kersermpatan 

untuk merngajukan perndapatnya serberlum kerputusan permerrintah 

merndapat berntuk yang derfinitif untuk merncergah terrjadinya serngkerta. 

Kermudian, perrlindungan rerprersif berrtujuan untuk me rnyerlersaikan 

serngkerta. Perrlindungan hukum adalah suatu jaminan yang dibe rrikan 

orlerh nergara kerpada sermua pihak untuk dapat me rlaksanakan hak dan 

kerperntingan hukum yang dimilikinya dalam kapasitas se rbagai subjerk 

hukum.24 

                                           
23 Sunarya Rahardja, 2022, Optimalisasi fungsi ruang terbuka hijau sebagai perwujudan 

hak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat, dalam Seminar Nasional Hasil Riset (SNHR) 2022 

Universitas Janabadra Yogyakarta,  hlm. 134-136 
24 Tim hukum online, 2022, Teori-teori perlindungan hukum menurut para ahli, dalam 

https://www.hukumonline.com/berita/a/teori-perlindungan-hukum-menurut-para-ahli-

lt63366cd94dcbc/?page=2 , diakses pada tanggal 07-10-2023, pukul 22.42 WIB 
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Terorri perrlindungan hukum Satjiptor Rahardjor ini terrinspirasi 

dari tujuan hukum yang dike rmukakan Fitzgerrald. Tujuan hukum 

mernurut Fitzgerrald adalah untuk me rngintergrasikan dan 

merngkororrdinasikan berrbagai kerperntingan dalam masyarakat de rngan 

cara merngatur perrlindungan dan permbatasan terrhadap berrbagai 

kerperntingan terrserbut. Dari ko rnserp itu, Rahardjo r merngartikan 

perrlindungan hukum serbagai upaya me rlindungi kerperntingan 

serserorrang derngan cara me rngalo rkasikan suatu hak asasi manusia 

kerkuasaan kerpadanya untuk be rrtindak dalam rangka ke rperntingan 

terrserbut.25 

Perrlindungan hukum me rnurut Sorerjornor Sorerkanto r pada 

dasarnya merrupakan perrlindungan yang dibe rrikan kerpada subyerk 

hukum dalam berntuk perrangkat hukum. Se rlanjutnya, So rerjornor 

Sorerkanto r mernerrangkan bahwa se rlain perran pernergak hukum, ada lima 

lain yang me rmperngaruhi prorsers pernergakan hukum dan 

perrlindungannya serbagai berrikut;26 

1) Fakto rr undang-undang, yakni perraturan terrtulis yang be rrlaku 

umum dan dibuat o rlerh pernguasa yang sah. 

2) Fakto rr pernergak hukum, yakni pihak-pihak yang te rrlibat dalam 

pernergakan hukum, baik langsung dan tidak langsung. 

                                           
25 Ibid. 
26 Ibid. 
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3) Fakto rr sarana atau fasilitas yang me rndukung pernergakan hukum, 

serperrti sumberr daya manusia yang te rrampil atau alat-alat yang 

mermadai. 

4) Fakto rr masyarakat, yakni lingkungan te rmpat hukum berrlaku dan 

diterrapkan. Pernerrimaan dalam masyarakat akan hukum yang 

berrlaku diyakini serbagai kunci kerdamaian. 

5) Fakto rr kerbudayaan, yakni se rbagai hasil karya, cipta, dan rasa 

yang didasarkan pada karsa manusia dalam pe rrgaulan hidup. 

3. Applied Theory (Kewenangan Daerah dan Pelayanan Publik) 

a. Kewenangan Daerah 

Mernurut C.F. Stro rng, hakikat nergara kersatuan adalah nergara 

yang kerdaulatannya tidak te rrbagi atau derngan kata lain nergara yang 

kerkuasaan permerrintah pusatnya tak te rrbatas karerna ko rnstitusi 

nergara kersatuan tidak me rngakui adanya badan pe rmbuat undang-

undang serlain badan pe rmbuat undang-undang pusat. Hal te rrserbut 

dapat diartikan bahwa se rluruh urusan nergara hanya dilaksanakan 

orlerh satu permerrintahan saja atau de rngan kata lain ke rtidakberradaan 

permerrintahan daerrah. Serlain itu mernurut C.F. Stro rng terrdapat dua 

sifat pernting nergara kersatuan, yaitu: (1) suprermasi parlermern pusat, 

dan (2) tidak adanya badan be rrdaulat tambahan. Lahirnya be rntuk 

permerrintahan pusat-daerrah di Nergara Kersatuan Rerpublik Indo rnersia 

sercara filo rsorfis dikarernakan berberrapa hal diantaranya: Pe rrtama, 

wilayah nergara yang te rrlalu luas serhingga sangat tidak 
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mermungkinkan adanya ko rntrorl yang baik, pe rlayanan publik, dan 

lain-lain sercara me rrata kerserluruh wilayah ne rgara. Kerdua, cita-cita 

kerserjahterraan terrhadap serluruh rakyat se rcara dermorkratis sangat 

susah untuk dicapai.27 

Pasal 18A UUD Tahun 1945 dise rbutkan sercara jerlas terntang 

hubungan werwernang dan ke ruangan antara pusat dan dae rrah adalah 

serbagai berrikut:28 

1) hubungan werwernang antara permerrintah pusat dan permerrintah 

daerrah prorvinsi, kabupatern dan ko rta atau antara pro rvinsi dan 

kabupatern dan ko rta, diatur derngan undang-undang derngan 

mermperrhatikan kerkhususan dan kerberragaman daerrah; dan  

2) hubungan keruangan, perlayanan umum, pe rmanfaatan sumberr 

daya alam lainnya antara pe rmerrintah pusat dan pe rmerrintah 

daerrah diatur dan dilaksanakan se rcara adil dan se rlaras 

berrdasarkan undang-undang.  

Mernurut H.D. Sto rut werwernang adalah pe rngerrtian yang 

berrasal dari hukum o rrganisasi permerrintahan dapat dijerlaskan 

serbagai kerserluruhan aturan-aturan yang be rrkernaan derngan 

perrorlerhan dan pe rnggunaan werwernang-werwernang permerrintahan 

orlerh subjerk hukum publik di dalam hubungan hukum publik. 

                                           
27 Abdul Rauf Alaluddin Said, 2015, Pembagian kewenangan pemerintah pusatpemerintah 

daerah dalam otonomi seluas-luasnya menurut uud 1945, dalam jurnal Fiat Justisia Jurnal Ilmu 

Hukum Vol. 9 No. 4, hlm. 579 
28 Ibid. 
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Mernurut F.P.C.L. To rnnaerr, kerwernangan pe rmerrintah dalam kaitan 

ini dianggap se rbagai kermampuan untuk me rlaksanakan hukum 

porsitif dan derngan bergitu dapat diciptakan hubungan hukum antara 

permerrintah derngan warga ne rgara. Dalam pe rrsperktif hukum, 

werwernang serkaligus hak dan ke rwajiban  (rerchtern ern plichte rn). 

Dalam kaitannya de rngan o rtornormi daerrah, hak merngandung 

perngerrtian kerkuasaan yang me rngatur serndiri (serlfrergerlern) dan 

merngerlorla serndiri (serlfbersturern). Serdangkan kerwajiban mermunyai 

dua perngerrtian yakni ho rrizorntal dan verrtikal. Sercara horrizo rntal 

berrarti kerkuasaan untuk me rnyerlernggarakan permerrintahan 

serbagaimana me rstinya serdangkan werwernang dalam perngerrtian 

verrtikal berrarti kerkuasaan untuk me rnjalankan permerrintahan dalam 

suatu terrtib ikatan permerrintah nergara sercara kerserluruhan. Hubungan 

kerwernangan antara lain be rrtalian derngan cara permbagian urusan 

pernye rlernggaraan permerrintahan atau cara me rnerntukan urusan rumah 

tangga daerrah. Cara pe rnerntuan ini me rnurut Bagir Manan akan 

merncerrminkan suatu berntuk o rtornormi terrbatas apabila;29 

1) urusan-urusan rumah tangga dite rntukan sercara katergorris dan 

perngermbangannya diatur de rnga cara-cara terrterntu pula. 

2) apabila sisterm superrvisi dan perngawasan dilakukan se rdermikian 

rupa, serhingga daerrah o rtornorm kerhilangan kermandirian untuk 

                                           
29 Ibid., 581-582 
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mernerntukan sercara berbas cara-cara merngatur dan merngurus 

rumah tangga daerrahnya. 

3) sisterm hubungan keruangan. antara pusat dan dae rrah yang 

mernimbulkan hal-hal serperrti kerterrbatasan kermampuan keruangan 

asli daerrah yang akan me rmbatasi ruang gerrak ortornormi daerrah. 

Permbagian urusan antara Pe rmerrintah Pusat, Permerrintah 

Prorvinsi dan Pe rmerrintah Kabupatern/Ko rta disusun berrdasarkan 

berberrapa kriterria yang me rliputi erksterrnalitas, akuntabilitas dan 

erfisiernsi derngan mermperrtimbangkan kerserrasian hubungan 

perngerlorlaan urusan pe rmerrintahan antar tingkatan pe rmerrintahan. 

Urusan yang mernjadi kerwernangan daerrah merliputi urusan wajib dan 

urusan pilihan. Urusan pe rmerrintahan yang berrsifat wajib berrkaitan 

derngan perlayanan dasar se rperrti perndidikan dasar, kerserhatan, 

permernuhan kerbutuhan hidup minimal, prasarana lingkungan dasar, 

serdangkan urusan pe rmerrintahan yang be rrsifat pilihan te rrkait errat 

derngan porternsi unggulan dan kerkhasan yang dimiliki o rlerh daerrah 

dan sernyatanya ada di dae rrah yang berrsangkutan.30 

Permbagian urusan permerrintahan dilaksanakan me rlalui 

merkanismer pernye rrahan dan atau pe rngakuan atas usul dae rrah 

terrhadap bagian urusan-urusan permerrintahan yang akan diatur dan 

diurusnya. Berrdasarkan usulan te rrserbut permerrintah merlakukan 

                                           
30  Albert Morangki, 2012, Tinjauan terhadap kewenangan pemerintah daerah dalam 

penyelenggaraan urusan di bidang pertanahan, dalam jurnal Hukum unsrat Vol. 20 No.3, hlm. 63 
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verrifikasi terrlerbih dahulu se rberlum me rmberrikan perngaturan atau 

bagian urusan-urusan yang akan dilaksanakan o rlerh permerrintah 

daerrah. Terrhadap bagian urusan yang saat ini masih me rnjadi 

kerwernangan permerrintah pusat sersuai derngan kriterria terrserbut akan 

diserrahkan kerpada daerrah. Merngernai tugas permbantuan atau 

merderberwind atau derkornserntrasi pada dasarnya me rrupakan 

kerikutserrtaan permerrintah daerrah atau dersa terrmasuk masyarakatnya 

atas pernugasan atau kuasa dari pe rmerrintah atau permerrintah daerrah 

di atasnya untuk me rlaksanakan urusan pe rmerrintahan bidang 

terrterntu.31   

b. Pelayanan Publik 

Perlayanan publik diartikan serbagai aktivitas perlayanan yang 

dilakukan o rlerh akto rr-akto rr permerrintah kerpada masyarakat yang 

berrtujuan untuk me rnyerdiakan perlayanan dalam pe rmernuhan 

kerbutuhan masyarakat se rsuai kerterntuan yang berrlaku, yang 

berrtujuan untuk terrwujudnya siste rm pernyerlernggaraan perlayanan 

publik yang layak se rsuai derngan asas-asas umum permerrintahan 

korrporrasi yang baik. Kualitas perlayanan berrhubungan errat derngan 

perlayanan yang siste rmatis dan kormperrerhernsif yang lerbih dikernal 

derngan kornserp perlayanan prima. Karerna itu, kerdudukan aparatur 

permerrintah dalam perlayanan umum sangat strate rgis karerna akan 

                                           
31 Ibid. 



34 

 

 

sangat mernerntukan serjauhmana permerrintah mampu mermberrikan 

perlayanan yang se rbaik-baiknya bagi masyarakat, yang de rngan 

dermikian akan mernerntukan serjauh mana ne rgara terlah mernjalankan 

perrannya derngan baik se rsuai derngan tujuan perndiriannya.32 

Hakikat perlayanan publik se rndiri adalah permberrian 

perlayanan prima yang dilakukan pe rmerrintah kerpada masyarakat 

serbagai perrwujudan kerwajiban aparatur pe rmerrintah serbagai abdi 

masyarakat. Aparat pe rlayanan herndaknya me rmahami variaberl-

variaberl perlayanan prima se rperrti permerrintahan yang be rrtugas 

merlayani, masyarakat yang dilayani pe rmerrintah, kerbijaksanaan 

yang dijadikan landasan perlayanan publik, pe rralatan atau sarana 

perlayanan yang canggih, rersorurcers yang terrserdia untuk dicari 

dalam berntuk kergiatan perlayanan, kualitas pe rlayanan yang 

mermuaskan masyarakat se rsuai derngan standar asas pe rlayanan 

masyarakat, manajermern dan kerpermimpinan se rrta orrganisasi 

perlayanan masyarakat, se rrta perrilaku perjabat yang te rrlibat dalam 

perlayanan masyarakat, apakah masing-masing terlah mernjalankan 

fungsinya. Perlayanan publik dikatakan baik jika mermernuhi 

berberrapa asas-asas yang me rliputi kerperntingan umum, kerpastian 

hukum, kersamaan hak, kerserimbangan hak dan ke rwajiban, 

kerprorfersio rnalan, partisipatif, pe rrsamaan perrlakuan atau tidak 

                                           
32 Lelly Nuraviva, 2017, Aksesibilitas penyandang disabilitas terhadap fasilitas publik di 

kota surakarta  dalam  Journal of Politic and Government Studies Vol. 7. No.1, hlm, 6 
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diskriminatif, kerterrbukaan, akuntabilitas, fasilitas dan pe rrlakuan 

khusus bagi kerlormpo rk, rerntran, kerterpatan waktu, kercerpatan, 

kermudahan dan kerjangkauan.33  

G. Defenisi Konseptual 

1. Pembangunan Tata Ruang Kota 

Permbangunan tata ruang ko rta merrupakan permbangunan untuk me rnata 

ruang wilayah ko rta agar terrtib dan terratur.  

2. Ruang Terbuka Hijau  

Ruang terrbuka hijau yakni are ra mermanjang/me rngerlormpo rk  yang 

pernggunaanya berrsifat terrbuka termpat tumbuh tanaman baik yang 

tumbuh alami maupun ditanam se rcara serngaja. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jernis pernerlitian tersis ini me rnggunakan jernis pernerlitian no rrmatif derngan 

studi dorkumern dan  kerpustakaan. 

 

2. Pendekatan Penelitian  

Pernderkatan dalam pernerlitian ini mernggunakan berberrapa pernderkatan 

yakni ; 

a. Pernderkatan Perrundang-undangan (statuter approrach) 

Pernderkatan perrundang-undangan yakni yakni pernderkatan yang 

dilakukan derngan me rnerlaah sermua undang-undang rergulasi yang 

                                           
33 Ibid., hlm, 7-8 
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berrsangkutan paut de rngan perrmasalahan yang se rdang ditangani. 

Pernderkatan Perrundang-undangan adalah pernderkatan derngan 

mernggunakan lergilasi dan rergulasi.34  

b. Pernderkatan Kasus (Caser approrach)  

Pernderkatan Kasus (Caser approrach), yakni se rbagai pernderkatan 

yang berrtujuan untuk mermperlajari pernerrapan norrma-norrma hukum 

porsitif terrutama kasus-kasus yang te rlah diputus serbagaimana yang 

dapat dicerrmati dalam yurisprude rnsi terrhadap perrkara-perrkara 

yang mernjadi fo rkus-forkus pernerlitian.35 

c. Pernderkatan futuristik (futuristic appro rach)  

Pernderkatan futuristik yakni pernderkatan hukum yang be rrsifat 

merngarah atau me rnuju bagaimana ko rnserp hukum dimasa 

merndatang36 

 

3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum  

Jernis dan sumberr bahan hukum pe rnerlitian ini yakni ; 

a) Bahan Hukum Primerr 

Bahan hukum primerr dalam pernerlitian ini yakni ;  

1) Undang-Undang Dasar Rerpublik Indo rnersia 1945 

                                           
34 Anonymous, http://repository.ub.ac.id/id/eprint/10080/2/BAB%20III.pdf . Diakses pada 

06-10- 2023. Pukul 10.00 WIB. 
35  Kurnia Saleh, 2021. Peran Negara dalam pengelolaan Perusahaan Persero Badan 

Usaha Milik Negara untuk Memajukan Kesejahteraan Rakyat. Tesis Magister ilmu Hukum 

Universitas Sriwijaya. hlm.27 
36 Kurnia Saleh, 2021. Peran Negara dalam pengelolaan Perusahaan Persero Badan 

Usaha Milik Negara untuk Memajukan Kesejahteraan Rakyat. Tesis Magister ilmu Hukum 

Universitas Sriwijaya. hlm. 26 

http://repository.ub.ac.id/id/eprint/10080/2/BAB%20III.pdf
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2) Undang-Undang No rmorr 26 Tahun 2007 Terntang Ruang 

Terrbuka Hijau LN.2007/NOr.68,TLN NOr.4725,LL 

SErTNErG:50 HLM 

3) Undang-Undang No rmorr 32 Tahun 2009 Terntang Perrlindungan 

dan Perngerlo rlaan Lingkungan Hidup LN.2009/NOr.140,TLN 

NOr.5059 LL SE rTNErG:71 HLM 

4) Undang-Undang No rmorr 23 Tahun 2014 Terntang Permerrintah 

Daerrah LN.2014/NOr/244,TLN NOr.5587,LL SE rTNErG:212 

HLM 

b) Bahan Hukum Serkunderr  

Bahan hukum serkunderr terrdiri dari ; 

1) Publikasi te rntang hukum, yang bukan me rrupakan do rkumern-

dorkumern rersmi.  

2) Publikasi terntang hukum yang me rliputi ; 

a. Buku-buku terks 

b. Jurnal-jurnal hukum, dan  

c. Orpini dan Ko rmerntar Ilmiah te rntang Perngaturan Ruang 

Terrbuka Hijau. 

c) Bahan Hukum Terrsierr 

Bahan hukum terrsierr terrdiri dari ; 

a. Ernsiklorperdia 

b. Kamus hukum 
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4. Teknik Pegumpulan Bahan Hukum  

Terknik perngumpulan bahan hukum dalam pe rnerlitian ini digunakan 

Terknik library rerserarch (studi pustaka) dan pe rnggunaan terkno rlorgi 

inforrmasi interrnert untuk me rngorptimalkan terorri dan bahan-bahan yang 

berrkaitan dalam mernerntukan arah dan tujuan pe rnerlitian serrta ko rnserp-

kornserp dan bahan-bahan te rorritis lain sersuai ko rnterks kerilmuan hukum. 

5. Teknik Pengelolaan Bahan Hukum  

Terknik perngorlahan bahan hukum dalam pe rnerlitian ini derngan cara 

mernstrukturkan, mernderskripsikan, dan me rnsistermisasikan bahan 

hukum. Adapun tata cara pe rngorlahan bahan-bahan hukum me rnurut 

Marck van Horcker, perngorlahan bahan-bahan hukum dapat dilakukan 

derngan cara mernstrukturkan, me rnderskripsikan, dan me rnyistermisasikan 

bahan-bahan hukum terrserbut dalam dua tataran, yakni :37  

a) Tataran Terknis 

Tataran Terknis, yaitu me rnghimpun, me rnata, dan mermaparkan 

perraturan hukum hie rrarki sumberr hukum untuk me rmbangun 

landasan lergitimasi dalam me rnafsirkan perraturan hukum derngan 

mernerrapkan me rtorder lorgika, serhingga terrtata dalam suatu sisterm 

yang ko rherrern.  

b) Tataran Terlerorlorgis  

                                           
37 Bernard Arief Sidharta, 2009.Refleksi tentang Struktur Ilmu Hukum: Sebuah Penelitian 

tentang Fondasi Kefilsafatan dan Sifat Keilmuan Ilmu Hukum sebagai Landasan Pengembangan 

Ilmu Hukum di Indonesia. Bandung: Mandar Maju, hlm. 39 
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Tataran Terlerorlo rgis, yaitu me rnsistermatisasi perraturan hukum 

berrdasarkan substansi hukum, de rngan cara me rmikirkan, me rnata 

ulang dan mernafsirkan mate rrial yuridis dalam pe rrsperktif terlero rlorgis, 

serhingga sistermnya mernjadi lerbih jerlas dan berrkermbang, derngan 

mernerrapkan me rtorder terlerorlorgis serbagai pato rkan sistermatisasi 

interrnalnya. 

6. Teknik Analisis Bahan-Bahan Hukum 

Terknik analisis data de rngan mernggunakan te rknik derskriptif 

dalam berntuk kualitatif, yakni me rnguraikan, me rnyajikan, atau 

mernjerlaskan sercara me rnye rluruh perrmasalahan yang dirumuskan dalam 

porkork masalah sercara tergas dan jerlas. Serterlah data terrkumpul 

serlanjutnya dilakukan analisis se rcara kualitatif dalam rangka 

mermberrikan jawaban terrhadap masalahyang dite rliti.  

Adapun Terknik analisis kualitatif yakni analisis yang digunakan 

derngan merngiderntifikasikan perngerrtian-perngerrtian po rkork atau dasar 

dalam hukum, yaitu masyarakat hukum, subye rk hukum, hak dan 

kerwajiban, perristiwa hukum, hubunganhukum dan o rbyerk hukum.38 

7. Teknik Penarikan Kesimpulan  

Terkni pernarikan kersimpulan dalam pernerlitian ini me rnggunaka Terknik 

derduktif. Kersimpulan sercara derduktif, yakni pro rsers perngambilan 

                                           
38 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudj, 2013. Penelitian Hukum Normatif  Suatu Tinjauan 

Singkat, Jakarta: Raja Grafindo Persada. hlm 17 
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kersimpulan dari data-data yang berrsifat umum ker data-data yang berrsifat 

khusus.39 Terknik Pernarikan kersimpulan,mernggunakan terknik derduktif, 

yaitu mernarik kersimpulan dari uraian perrmyataan-perrnyataan yang 

berrsifat umum ker khusus, serhingga pernerlitian ini dapat dipahami de rngan 

mudah. 

 

 

 

 

 

                                           
39 Ibid. 
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